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BAB V 

PENUTUP 

1.1.Kesimpulan 

Faktor yang menjadi penhgambat pembinaan narapidana di Lapas Klas IIA 

Kupang adalah sebagai berikut : 

1. Faktor internal 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri seseorang 

ataupun individu itu sendri, misalnya: 

a. Faktor pendidikan yang minimal dari pelaku tindak kejahatan sehingga 

tidak mampu mengembangkan potensi yang ada pada diri si pelaku 

b. Faktor sifat dan kepribadian, faktor sifat dan kepribadian yang ada 

dalam diri narapidana itu sendiri menjadi salah satu penghambat yang 

cukup besar, mengingat perbedaan sifat, keseriusan dalam 

melaksanakan pembinaan,dan latar belakang yang berbeda sangat 

mempengaruhi jalannya pembinaan, sehingga sulit untuk menentukan 

jenis pembinaan yang cocok bagi masing-masing narapidana. 

2. Faktor Eksternal adalah faktor yang berasal dari luar misalnya: 

1. Dana  

Dana merupaka faktor utama yang menunjang untukn pelaksanaan 

pembinaan anak didik pemasyarakatan dalam pelaksaannya maka 

dibutuhkan peralatan dan bahan-bahan. Sebab program pembinaan 

tidak hanya 1 (satu) macam saja melainkan banyak macamnya sesuai 

dengan bidang minat maupun pekerjaan ataupun keterampilan yang 

mungkin diperlukan untuk kebutuhan bagi napi setelah mereka keluar 
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dari lapas. Kurang atau tidakn adanya dana menjadi salah satu faktor 

penyebab yang menjadi faktor penghambat bagi pelaksanaan 

pembinaan, karena dapat mengakibatkan tidak berjalan dan 

terealisasinya semua program pembinaan bagi anak didik 

pemasyarakatan karena sangat minimnya dana yang tersedia. 

2. Sarana dan fasilitas pembinaan, adanya kekurangan sarana dan fasilitas 

baik dalam jumlah mutu. Hal tersebut tugas bagi semua pihak yang ada 

didalamnya baik itu Kepala Lapas, narapidana ataupun tahanan untuk 

dapat merawatdan memelihara semua sarana dan fasilitas yang ada dan 

mendayagunakan secara optimal.
1
 

3. Kualitas dan kuantitas petugas, adanya suatu usaha dilakukan agar 

kualitas dari petugas Lembaga Pemasyarakatan mampu menjawab 

segala masalah dan tantangan yang selalu ada dan muncul di 

lingkungan Lembaga Pemasyarakatan, di samping penguasaan 

terhadap tugas-tugas rutin. 

Dengan demikian berdasarkan segala macam hambtan dan permaslahan 

yang dihadapi pihak Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Kupang yang penulis 

temukan dalam penelitian ini, maka dari itu penulis berpandangan bahwa proses 

pembinaan terhadap narapidana narkotika di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA 

Kupang belum berjalan efektivitas. 

 

 

                                                             
1Wawancara dengan Syarif Hidayat, Kepala Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kupang, pada 
tanggal  21 Januari 2018 
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1.2. Saran 

Berdasarkan penelitian agar Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kupang 

Dalam pembinaan narkotika dapat  berjalan lebih baik lagi, penulis memberikan 

saran-saran sebagai berikut: 

 

1. Meningkat kualitas sarana dan prasarana agar lebih menunjang dalam proses 

pembinaan Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Kupang 

2. Meningkatkan kuliatas dan profesionalitas petugas Pembinadengan 

mengikut sertakan petugas LAPAS dalam kegiatan pelatihan - pelatihan dan 

seminar - seminar yang berkaitan dengan pembinaan narapidana khusus 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan dan pengetahuan petugas dalam 

membina narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Kupang 

3. Menjaga kerja sama dengan instansi - instansi terkait, baik pemerintah 

maupun swasta dalam memberikan penyuluhan atau sosialisasi kepada 

masyarakat tentang narapidana narkotika, sehingga ketika narapidana 

tersebut telah keluar dari lembaga pemasyarakatan dapat diterima di 

masyarakat dan tidak dikucilkan karena status narapidana yang melekat 

terhadapnya sehingga dia tidak kembali terjerumus untuk menggunakan 

narkotika di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Kupang 
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